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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai “Evaluasi 

Program Bursa Kerja (Job Fair) Dalam Penanggulangan Angka Pengangguran di 

Kabupaten Sidoarjo”, yang diukur berdasarkan kriteria evaluasi diantaranya yaitu: 

1. Untuk fokus efektivitas setelah melakukan penelitian dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan Program Job Fair sudah cukup efektif. Dapat dikatakan efektif 

karena sudah sesuai dengan ketentuan yang dicantumkan di dalam Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 39 Tahun 2016 Tentang Penempatan Tenaga 

Kerja. Evaluasi dalam program Job Fair dapat dikatakan sudah terlaksana 

dengan baik. Namun, kurangnya tindakan untuk mengatasi kekurangan-

kekurangan program ini seperti, masih ada kendala dalam sasaran program Job 

Fair tersebut karena adanya ketidaksesuaian pemilihan pekerjaan dari peserta 

dengan kualifikasi yang diperlukan dari pihak perusahaan sehingga menurut 

permasalahan ini yang membuat jumlah peserta yang diterima menjadi sedikit. 

Selanjutnya dalam sosialisasi Program Job Fair untuk perusahaan yang 

mengikuti sosialiasi program sudah terlaksana dengan baik dan merata ke 

masyarakat tetapi, terlihat masih kurang untuk pihak swasta (perusahaan). Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi dari program Job Fair pada 

fokus efektivitas dari pelaksanaan Program Job Fair sudah berjalan cukup 

efektif. 



133 

 

 

 

2. Untuk fokus efesiensi menurut hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu pelaksanaan Program Job Fair sudah efisien. Dapat dikatakan efisien 

karena dalam pelaksanaanya sedikitnya usaha yang dilakukan oleh masyarakat 

yang mengikuti karena peserta hanya melakukan pendaftaran melalui formulir 

online yang sudah disediakan oleh Dinas Tenaga Kerja. Untuk target yang 

dicapai dalam pelaksanaan Job Fair sudah tercapai walaupun di dalam target 

perusahaan masih belum maksimal tetapi, bukan berarti pelaksanaan program 

Job Fair belum mencapai target. Dalam efisiensi waktu pelaksanaan ini tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Pelaksanaanya 1-2 hari memudahkan peserta 

dalam memaksimal kan program ini. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa evaluasi dari program Job Fair pada fokus efisiensi sudah efisien 

3. Untuk fokus kecukupan setelah melakukan penelitian maka dapat diketahui 

yaitu dalam pelaksanaan program Job Fair ini sangat membantu masyarakat 

dalam mencari informasi terkait lowongan di perusahaan. Pihak Dinas Tenaga 

Kerja berusaha memenuhi kebutuhan dari masyarakat. Adanya program Job 

Fair ini dikatakan sudah cukup membantu masyarakat dalam penempatan 

tenaga kerja karena hasil dari program Job Fair sudah sedikit banyak bisa 

menurunkan angka pengangguran di Kabupaten Sidoarjo dan dibuktikan juga 

dari data BPS Provinsi Jawa Timur bahwa TPT di Kabupaten Sidoarjo pada 

tahun 2021 menurun sebanyak 0,1 persen. 

4. Untuk fokus perataan setelah melakukan penelitian maka dapat diketahui yaitu 

dalam jangkauan masyarakat terhadap program Job Fair sudah merata. 

Diantaranya ada sosialisasi yang di lakukan di SMK yang ada di Kabupaten 
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Sidoarjo, melalui pamflet online yang di sebar melalui media sosial baik dari 

media sosial yang dimiliki oleh Disnaker maupun media sosial dari perusahaan 

yang mengikuti. Hal ini cukup memudahkan masyarakat menjangkau program 

Job Fair. Dalam pemerataan program ini sudah merata ke masyarakat. 

Pemerataan ini diantaranya tidak hanya perusahaan yang menerima lulusan 

sarjana saja tetapi, banyak juga perusahaan yang menerima lulusan dari SMK. 

5. Untuk fokus responsivitas Setelah melakukan penelitian dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan Program Job Fair sudah memenuhi kebutuhan masyarakat. Hasil 

dari program Job Fair sudah memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

memenuhi target yaitu target yang akan dicapai program Job Fair sebanyak 

65% dengan pencapaian hasil 71,8%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari 

pelaksanaan program Job Fair telah memenuhi target yang ditentukan didalam 

RENJA Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. 

6. Untuk fokus ketepatan Dari hasil penelitian dapat dikatakan hasil yang dicapai 

dalam program Job Fair cukup bermanfaat atau bernilai bagi masyarakat dan 

program Job Fair. Hasil yang dicapai dalam program Job Fair bermanfaat atau 

bernilai bagi masyarakat dan program Job Fair merupakan langkah yang 

strategis dan preventif dalam mengatasi masalah pengangguran. Hal tersebut 

karena persentase dalam penerimaan peserta dalam program Job Fair 

merupakan persentase terbanyak dibandingkan dengan program yang lain yaitu 

sebanyak 110,4%.  

Dengan demikian, Evaluasi Program Bursa Kerja (Job Fair) di Kabupaten 

Sidoarjo sudah terlaksana dengan baik. Keberhasilan Program Bursa Kerja (Job 
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Fair) dapat dikatakan terlaksana dari enam kriteria kebijakan publik yaitu 

efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan. hasil dari 

program Job Fair sudah sedikit banyak bisa menurunkan angka pengangguran di 

Kabupaten Sidoarjo dengan dibuktikan data BPS Provinsi Jawa Timur bahwa TPT 

di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2021 menurun sebanyak 0,1 persen. Walaupun 

didalam target perusahaan masih belum maksimal tetapi, bukan berarti 

pelaksanaan program Job Fair belum terlaksana dengan baik. 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bentuk kontribusi pada 

penelitian ini yaitu dalam bentuk saran. Adapun hal yang akan menjadi saran 

berkenaan dengan Evaluasi Program Bursa Kerja (Job Fair) Dalam 

Penanggulangan Angka Pengangguran di Kabupaten Sidoarjo yaitu: 

1. Perlu di tingkatkan komunikasi yang berlanjut kepada perusahaan terkait 

pelaksanaan Program Bursa Kerja (Job Fair) supaya tidak terjadi miss 

comunication. 

2. Sebaiknya dalam pelaksanaan Program Bursa Kerja (Job Fair) dilakukan 

secara online melalui virtual Job Fair agar pelaksanaannya lebih berjalan 

dengan maksimal mengingat pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini. 

3. Untuk peserta Program Bursa Kerja (Job Fair), diharapkan dapat mempelajari 

dan memahami tentang Program Job Fair sehingga paham tentang kualifikasi 

yang diperlukan perusahaan yang mengikuti Program Job Fair. 

4. Meningkatkan sosialisasi Program Job Fair kepada masyarakat tidak hanya di 

SMK saja, tetapi juga membuat acara sosialisasi di masyarakat umum.  


